PERATURAN PEMERI NTAH PENGGANTI  UNDANG- UNDANG
REPUBLI K | NDONESI A ( PERPU)
NOMOR 2 TAHUN 1965 ( 2/ 1965)
TENTANG
KEBI JAKSANAAN PENERI MAAN NEGARA TAHUN 1966

Presi den Republik I ndonesia,

Meni nbang:

1.

bahwa untuk neningkatkan ketahanan ekonom dan noneter,
Peneri maan Negara dan Pengel uaran Negara perlu di sei nbangkan;

2. bahwa dal am usaha nencapai target Penerinmaan Negara yang tel ah
di tentukan dal am Undang-undang No. 22 tahun 1965 tentang
Anggaran Moneter tahun Anggaran 1966, diperlukan penggali an
sunber - sunber penerimaan Negara baru dan pula diperlukan
beber apa perubahan pada perat uran perpaj akan yang ada;

3. bahwa karena keadaan yang nendesak, maka hal-hal tersebut di
atas perlu diatur dengan Peraturan Penerintah Pengganti
Undang- undang;

Mengi ngat :

1. Pasal 22 dan 23 Undang-undang Dasar Republik | ndonesi a;

2. Dekl ar asi Ekonomi ;

3. Ket et apan- ketetapan MP.R S. No. I1/MPRS/ 1960 dan No.
VI / MPRS/ 1965;

4. Penet apan Presiden No. 26, 28 dan 29 tahun 1965;

5. Undang- undang No. 22 tahun 1965 tentang Anggaran Moneter tahun

Anggar an 1966;

Mengi ngat pul a:

1.

I ndi sche Tariefwet 1873 (Staatsblad 187 No. 35) sebagai mana
tel ah di ubah dan ditanbah terakhir dengan Penetapan Presiden
No. 29 Tahun 1965;

O donansi 27 Desenber 1886 (Staatsblad 1886 No. 249)
sebagai mana tel ah diubah dan ditanbah terakhir dengan Undang-
undang No. 34 Tahun 1956 tentang Cukai M nyak;

O donansi 27 Pebruari 1898 (Staatsblad No. 90) sebagai mana
tel ah di ubah dan ditanbah terakhir dengan Undang-undang Tahun
1959 No. 15 Prp. tentang CQukai Al kohol;

O donansi Qukai Bir 1931 (Staatsblad 1931 No. 488 dan 489)
sebagai mana tel ah diubah dan ditanbah terakhir dengan Undang-
undang No. 15 Prp. Tahun 1959;

O donansi CQukai Qula (Staatsblad 1933 No. 351) sebagai nmana
tel ah di ubah dan ditanbah terakhir dengan Undang-undang No. 17
Drt. Tahun 1957;

O donansi  Cukai Tenbakau 1932 (Staatsblad 1932 No. 517)
sebagai mana tel ah diubah dan ditanbah terakhir dengan Undang-
undang No. 14 Prp. Tahun 1959;

O donansi Paj ak Pendapatan 1944 sebagai mana tel ah di ubah dan
ditanbah terakhir dengan Undang-undang No. 23 Tahun 1944
(Lenbar an- Negara Tahun 1964 No. 114);

O donansi  Paj ak Perseroan 1925 sebagai nana tel ah di ubah dan
ditanbah terakhir dengan Undang-undang No. 22 Tahun 1964



(Lenbar an- Negara Tahun 1964 No. 113);

9. O donansi Bea Balik Nama 1924 sebagai mana tel ah di ubah dan
di t anbah terakhir dengan Undang-undang No. 10 Prp. Tahun 1959
yo. Undang-undang No. 1 Tahun 1961 (Lenbaran-Negara Tahun 1961
No. 3);

10. Aturan Bea Meterai 1921 sebagai mana tel ah di ubah dan ditanbah
terakhir dengan Undang-undang No. 25 Tahun 1964 (Lenbaran-
Negara Tahun 1964 No. 116);

11. Undang-undang Pajak D viden 1959 No. 12 Prp. sebagai mana tel ah
di ubah dan ditanbah terakhir dengan Undang-undang No. 1 Tahun
1961 (Lenbaran- Negara Tahun 1961 No. 3);

12. Undang-undang Pajak Penjualan 1951 sebagai mana tel ah diubah
dan ditanbah terakhir dengan Undang-undang No. 24 Prp. Tahun
1959 yo. Undang-undang No.1 Tahun 1961 (Lenbaran-Negara Tahun
1961 No. 3);

13. Keputusan Presiden Republik |ndonesia/Pem npin Besar Konmando
Tertinggi Qperasi Ekonom No. 51/KOTCE/ 1964 tentang Sunbangan
Bar ang Mewah;

14. Undang-undang Darurat No. 7 tahun 1955 (Lenbaran-Negara tahun
1955 No. 27) yo. Undang-undang Darurat No. 8 tahun 1958
tentang Ti ndak Pi dana Ekonom ;

15. Undang-undang tentang Rahasia Bank tahun 1960 No. 23 Prp.
(Lenbar an- Negara tahun 1960 No. 71);

Mendengar: Presidium Kabinet Dwnkora dan Panitia Anggaran
Dewan Perwakil an Rakyat " Gotong Royong";

Menmut uskan :

Menet apkan:
Per at uran Penerintah Pengganti Undang-undang tentang kebijaksanaan
Peneri maan Negara tahun 1966.

Pasal 1.

Unt uk nencapai jum ah Anggaran Penerinmaan Negara tahun 1966
dal am r angka Anggaran Moneter tahun Anggaran 1966 sebesar Rp. 7.232
juta, diperlukan antara |ain tindakan-tindakan seperti yang diatur
dal am pasal - pasal beri kut.

Pasal 2.

At as Bea Masuk tersebut pada pasal 1 penetapan Presiden No. 29
tahun 1965, Menteri luran Negara diberi wewenang untuk nengadakan
pungut an tanbahan (opsen).

Pasal 3.

Jum ah cukai at as:

a. M nyak |anmpu, gasolin, bensin dan sulingan m nyak bum | ainnya,
yang nenpunyai sifat nenguapnya sanma yang tersebut dul uan,
di t et apkan nenj adi sepul uh perseratus dari harganya;

b. Al kohol sulingan dalam negeri di Jawa dan Madura ditetapkan



nmenj adi tuj uh puluh perseratus dari harganya.

c.Bir ditetapkan nenjadi |inma pul uh perseratus dari harganya;
d. Gula dan sacharine ditetapkan nenjadi sepuluh perseratus dari
har ganya,;

e. Hasi| Tenbakau :
1.Sigaret yang dibuat dengan nesin dan tenbakau iris
ditetapkan nenjadi tujuh puluh perseratus dari harga

eceran.

2.Sigaret yang dibuat secara lain daripada dengan nmesin
ditetapkan nenjadi lima puluh perseratus dari harga
eceran;

3. Hasil tenbakau dan yang wajib cukai |ainnya ditetapkan
nmenj adi enpat pul uh perseratus dari harga eceran

Pasal 4.

(1) Dengan nanma Meterai Revolusi di pungut sunbangan atas penyerahan
barang yang dil akukan ol eh pedagang di dal am daerah pabean
dal am | i ngkungan usaha per dagangannya,;

(2) Sunbangan berjumah Iina perseratus atas harga beli yang
di penuhi ol eh penbel i,

(3) Pedagang nel unaskan sunbangan dengan nel ekat kan Meterai Revol us
atas tanda penyerahan bar ang;

(4) Menteri  luran Negara berwenang untuk nentrapkan Kketentuan-
ketentuan Aturan Bea Mterai dan Pajak Penjualan guna
nmel aksanakan Meterai Revolusi ini.

Pasal 5.

(1) Tari p unum Paj ak Penj ual an berjum ah dua pul uh perseratus;

(2) Tari p Pajak Penjual an untuk barang-barang nmewah berjum ah |inma
pul uh perser at us;

Jeni s barang-barang nmewah ditunjuk oleh Menteri |uran Negara,;

(3)Menteri luran Negara setiap waktu bila dianggap perlu dapat
nmengurangi dan nenanbah barang-barang dan jasa-jasa yang
di kenakan paj ak penj ual an;

Pasal 6.

Pendapatan fiskal, setelah dikurangi dengan suatu jum ah
pendapat an m ni rum bebas paj ak yang besarnya akan berjum ah sesuai
dengan gaji tertinggi pegawai negeri, dikenakan tarip progresip
antara dua pul uh dan enam pul uh perseratus.

Pasal 7.

(1) Tari p Paj ak Perseroan berjum ah antara dua pul uh dan enam pul uh
per seratus secara progresip;

(2) Badan- badan usaha yang berbentuk Firma dan sebagai nya di kenakan
Paj ak Per ser oan;

(3) Pengel uaran untuk penbelian dan biaya peneliharaan nobil sedan
ti dak nmerupakan biaya pada penghitungan | aba fiskal bagi paj ak
pendapat an dan paj ak perseroan;

(4) Paj ak D vi den nerupakan suatu pungutan terakhir.



Pasal 8.

(1) Tari p Umum Bea Balik Nama Kendaraan Bernotor berjum ah sepul uh
per seratus dan untuk nobi | -nmobil mewah dua pul uh perserat us;

(2) Penyerahan sepeda kunbang di kenakan Bea Balik Nama Kendaraan
Ber not or ;

(3) Semua kendaraan bernotor vyang di masukkan sendiri dari |uar
negeri ataupun dibeli langsung dari inporter dikenakan Bea
Bal i k Nama Kendaraan Bernotor;

(4)Jika dianggap perlu naka Menteri luran Negara diberi wewenang
unt uk nenetapkan tarip Bea Bali k Nama nenyi npang dari apa yang
di t et apkan pada ayat (1).

Pasal 9.

Atas jual-beli, perjanjian pem ndahan hak, penyerahan karena
wari san atau | egaat tanah dan bangunan, di adakan pungutan Bea Bal ik
Nama dengan tarip sekurang-kurangnya |ima perseratus dan setinggi-
ti nggi nya sepul uh perseratus nmenurut | etaknya.

Pasal 10.

(1) Bea Meterai ditetapkan sekurang-kurangnya |inma pul uh perseratus
rupi ah;

(2)Bea Meterai tanda penerimaan uang ditetapkan sebesar satu rupi ah
baru untuk tanda-tanda yang neliputi jum ah |ebih dari seratus
rupi ah bar u;

(3) Sel ain tanda-tanda yang di sebut dalam bab 2 seperti terdapat di
dal am Peraturan Bea Meterai 1921 nmaka senua tanda yang ditanda
tangani dan di perbuat sebagai bukti untuk perbuatan, kenyataan
atau keadaan yang bersifat hukum perdata di kenakan bea neterai
tetap sebesar dua puluh |inma rupiah baru;

(4)Menteri luran Negara diberi wewenang untuk nenyesuai kan juni ah
Bea Meterai untuk tanda-tanda |ainnya serta denda- denda atas
pel anggaran yang di mnaksud dal am bab 2 seperti yang terdapat
dal am At uran Bea Meterai.

Pasal 11.

Menteri luran Negara diberi wewenang untuk nerubah pungutan
Sunbangan Barang Mewah dan Barang Setengah Mewah sesuai dengan
kebut uhan stabilisasi perekonom an.

Pasal 12.

(1) Menteri luran Negara diberi kuasa untuk nengatur pel aksanaan
ket ent uan- ketentuan Peraturan Penerintah Pengganti Undang-
undang ini;

(2) ntuk pel aksanaan dari ket ent uan-ketentuan Peraturan Penerintah
Penggant i Undang-undang i ni, Bank- bank nenberi kan senua
ket erangan yang di anggap perlu ol eh Menteri |uran Negara;

(3) ntuk nengamankan pel aksanaan Peraturan Penerintah Pengganti
Undang-undang ini, Presidium Kabinet Dw kora dapat nengat ur



penbi ayaannya secara khusus.
Pasal 13.

Pel anggar an terhadap ketentuan yang di anggap sebagai kej ahat an
dal am peraturan-peraturan perpajakan, dapat dinyatakan sebagai
ti ndak pi dana ekonom .

Pasal 14.

Per at uran Peneri ntah Pengganti Undang-undang ini mnulai berl aku
pada hari di undangkannya.

Agar supaya setiap orang menget ahui nya  neneri nt ahkan
pengundangan Peraturan Penerintah Pengganti Undang-undang ini
dengan penenpat an dal am Lenbar an- Negar a Republ i k | ndonesi a.

D tetapkan di Jakarta
pada tanggal 31 Desenber 1965.
Presi den Republi k I ndonesi a,

ttd.
SUKARNO,

D undangkan di Jakarta
pada tanggal 31 Desenber 1965.
Menteri/Sekretaris Negara,

ttd.
MOHD. | CHSAN

PENJELASAN.
ATAS
PERATURAN PEMERI NTAH PENGGANTI  UNDANG- UNDANG REPUBLI K | NDONESI A
NOMCR 2 TAHUN 1965
t ent ang
KEBI JAKSANAAN PENERI MAAN NEGARA 1966.

1. Menenuhi defisit belanja Negara dengan jal an pencetakan uang ada
bat as- bat asnya yang tidak dapat dilanmapui. Lebih-Iebih dal am
keadaan dimana persediaan barang, baik yang di-inpor maupun
yang di produsir dal am Negeri tidak bertanbah bahkan
menunj ukkan gej al a- gej al a ber kurang, maka bat as-bat as tersebut
har us di per hati kan dengan | ebih cernat.

2.Inflasi yang ditinbul kan oleh penanbahan volune yang tanpa
di barengi  penanbahan persedi aan barang, pada hakekatnya
nmer upakan penbebanan kepada sel uruh | api san nasyarakat, sama
saj a dengan penbebanan pungut an paj ak.

Bedanya ial ah bahwa paj ak nengatur penerinmaan Negara dengan jal an
cer mat nmencar i sasarannya secara selective sedangkan



penbebanan nelalui inflasi tidak nemandang bulu nenbebani
setiap orang dengan jal an pengurangan nilai daripada uang yang
dimlikinya. Lagi pula pajak-pajak atas penghasilan, |aba dan
kekayaan nengenai progresi dinmana diperhatikan daya kemanpuan
dari  subyek-subyek pajak. Bahkan pajak atas konsunsipun
menper hati kan sejauh  nmungkin  progresi t er sebut dengan
nmengi ngat kepada sifat dari barang- barang dal am hubungannya
dengan kebut uhan rakyat banyak.

3. Penbebanan nel alui inflasi nemaksa rakyat banyak, terutama fihak
income earners seperti pegawai Negeri, anggauta Angkatan
Ber senj ata dan | ain-lain, untuk nenyerahkan sejuni ah daya beli
yang dal am per bandi ngan dengan penghasilannya, relatif |ebih

ber at dari pada yang di serahkan ol eh nmereka yang
ber penghasi | an besar dan tidak terikat.
4.Juga ditinjau dari penyebaran pendapatan Nasional, inflas

nmenbawa kekurang-adi | an yang nenyol ok, dimana terlibat gejal a-
gej al a bahwa pada bagi an terbesar dari rakyat tanpak proses
penurunan kekuatan daya belinya, sedangkan pada beberapa
kel ompok orang terhinmpun pendapatan dan kekayaan yang
ber i npah-1inpah. Sebal i knya nel al ui pungut an per paj akan dapat
di usahakan redistribusi dari Pendapatan Nasional .

5. Mener uskan kebi j aksanaan Penerintah dal am bi dang penbi ayaan dan
pemenuhan penbi ayaan seperti yang selama ini ditenpuh, bukan
saj a nenanbah kekurang-adil an seperti terebut diatas, tetapi
di khawatirkan juga akan nenperlenah daya ketahanan revol usi
dan daya kemanpuan ekonom mnasyar akat | ndonesi a.

Selain dari itu kebijaksanaan tersebut nengandung bahaya-bahaya
| ai n yang sangat besar yang pada suatu keti ka dapat nenacet kan
kehi dupan ekonom termasuk senmua penbangunan yang kini sedang
di | aksanakan dan neni nbul kan di sorder di bi dang Sosi al .

6. eh karena itu nengenai kebijaksanaan Penerintah dal am bi dang
penbi ayaan dan penenuhan penbi ayaan, dilakukan banting stir
seperti ditentukan dalam pasal 2 Penetapan Presiden No. 26
tahun 1965.

7. Dal am rangka urai an t er sebut di at as perl u di sadari
sedal am dal ammya bahwa tujuan untuk nencapai susunan ekonom
sosialis Indonesia |ebih-lebih dalam rangka tekad berdikari
memer | ukan sunbangan- sunbangan yang besar dari rnasyarakat.
Presiden/ Pem npi n Besar Revolusi/Mandataris MP.R S. dal am
amanat politiknya yang berjudul "Berdikari" didepan sidang
MP.RS. bulan April 1965 nenyat akan:

"Mengenai penbi ayaan penbangunan, segera harus ditetapkan atas
kebi j aksanaannya, yang terutanma harus di dasarkan atas kekuat an
dan kemanpuan yang kita mliki sendiri. Rakyat seluruhnya
harus nenberi kan sunbangannya dengan nyata, dengan nenbayar
paj ak serta sunbangan-sunbangan | ain secara disipliner".

8.0 eh karena pada waktu ini dari PN PN yang oleh nasyarakat
di harapkan nenjadi sunber utama dari peneri maan Negara bel um
dapat di harapkan penerimaan yang  Dberarti, maka dal am
pengunpul an penerimaan Negara untuk tahun 1966 terpaksa
penusat an perhatian ditujukan kepada sunber dari perpaj akan
t er masuk bea, cukai dan pungutan |ain-|ainnya.

9. Untuk nengadakan redistribusi Pendapatan Nasional dalam rangka
nmengurangi  keti dak-adilan Sosial, maka sesungguhnya pajak



pendapatan adalah institut yang terbaik, hingga pajak ini
perlu di i nt ensi f kan. Akan t et api mengi ngat t ehni k
penmungut annya termasuk sukar, sedangkan aparatur perpajakan
sel ama i ni penbangunannya selalu terlupakan, maka hasil yang
akan didapat dari sunber-sunber ini tidak akan sebesar yang
dapat di har apkan.

A eh karena itu untuk nenpertinggi penerinmaan Negara dal am waktu
singkat, perlu sekali diluaskan dengan peneri naan-peneri nmaan
[ ain terutama dar sektor konsunsi mnasyar akat .

A eh karena itu perhatian sepenuhnya dicurahkan kepada pungutan
atas barang seperti hasil-hasil mnyak bum serta pajak
per edar an unmum

10. Tekni k dari pungutan yang tersebut terakhir ini adalah dengan
nmenggunakan pengawasan pel aksanaannya akan dapat turut
diwaj i bkan pada Penerintah Daerah yang dalam hal itu akan
nmendapat bagian dari hasilnya. Sekalipun dikenudian hari,
sesuai dengan pengal aman Negara-negara lain hasil dari
sunber - sunber peneri maan i ni dapat di harapkan besar juni ahnya,
namun pada permul aan bel um bol eh di harapkan peneriman yang
besar.

11. Bentuk dari Peraturan Penerintah Pengganti Undang-undang i ni
nmer upakan suatu kei stinmewaan. Biasanya nengenai perpanjangan
per obahan tiap jenis pajak diatur satu persatu ol eh sebuah
Undang- undang, sedang materinya diatur seluas-luasnya oleh
Undang- undang. Untuk nenghadapi keadaan Keuangan Negara yang
genting pada masa ini, maka Peraturan Penerintah Pengganti
Undang- undang i ni merupakan suatu peraturan i nduk yang nenberi
kekuasaan yang luas pada Penerintah untuk nenberi kesenpatan
nmenj al ankan kebi j aksanaannya secara cepat, tepat dan fl eksi bel
sesuai dengan keadaan.

12. Penj el asan pasal dem pasal.:

Pasal 1.
Cukup j el as.
Pasal 2.

Untuk dapat nenpergunakan tarip bea masuk sebagai alat penting
dal am nel akukan politik perdagangan |uar-negeri dan nenjamn
proteksi industri dalam negeri, serta apabila suatu waktu
keadaan nenghendaki nya, naka dengan ketentuan pasal ini
pungut an tanbahan at as bea- masuk dapat segera dil aksanakan.

Pasal 3.

Dal am wusaha nenanbah penghasilan Negara, perlu nendapat kan
per hati an pul a obyek-obyek cukai yang tarip cukainya tidak
sesuai / sepadan | agi dengan perkenbangan harga dan per kenbangan
Keuangan Negara pada dewasa i ni

A Cukai m nyak tanah
Dal am O donansi 27 Desenber 1886 (Stbl. 1886 No. 249)
sebagai mana kenudi an tel ah di ubah dan ditanbah, terakhir



dengan Undang-undang No. 34 tahun 1956 (L.N. 1956 No.

79) dengan m nyak tanah diartikan:

1. m nyak | ampu

2. gasol i ne bensin dan sulingan m nyak nobil | ainnya yang
nmenpunyai sifat sama dengan yang tersebut terdahulu
bahwa barang-barang itu lebih cepat nenguap dari
pada m nyak | anpu.

CQukai atas mnyak tanah yang penungutan dilakukan secara
spesi fi k, pada dewasa ini berjun ah

l.untuk mnyak lampu ........... Rp. 0,07/liter.
2.untuk galosin, bensin dan lain-lain destilat mnyak

bum yang wajib cukai ..... Rp. 0,50/1iter.
Dengan dem kian maka jumah |liternya nenentukan besarnya
pendapat an cukai , | epas dari nai k-turu har ga

bar ang- barang tersebut.
Maka sejogianya atas mnyak tanah itu dikenakan cuka
ber dasarkan harga, yang ditetapkan ol eh Penerintah

B. Cukai al kohol sulingan

Cukai al kohol sulingan yang dipungut berdasarkan O donansi
tanggal 27 Pebruari 1894 (Stbl. No. 90) sebagai nmana
kenmudi an telah diubah dan ditanbah, terakhir dengan
Undang- undang tahun 1959 No. 15 Prp (L.N. 1959 No. 108
j.i. No. 3 dan No. 33), dewasa ini Dberjumah Rp.
15,-/liter dari kadar 50%

Cukai al kohol inipun nerupakan pungutan atas dasar spesifik
Karena itu sejak berlakunya Odonansi tersebut tarip
cukai nya tel ah sering diubah, dari semul a sebesar f 0, 40
tiap liter sanpai terakhir Rp. 15,- tiap liter dari
kadar 5.0%

Dal am pengertian al kohol sulingan, disanping al kohol ethyl,
termasuk juga mnuman keras serta zat cair | ainnya yang
mengandung al kohol sul i ngan.

Dlihat dari sifatnya, alkohol sulingan itu terkecuali untuk
keper| uan ilm penget ahuan dan industri-industri
tertentu yang dapat diberikan penbebasan dari cukai -
adal ah semat a- mat a nmerupakan "genot m ddel "

Maka terhadap al kohol sulingan ini perlu ditetapkan tarip ad
val orem yang selalu dapat nengikuti perkenbangan/ per
ekonom an Negar a.

Mengi ngat bahwa :

a. t er dapat ber macam macam perusahaan yang nenbuat
al kohol sulingan bai k besar maupun kecil, dem ki an
pul a | etak perusahaan-perusahaan tersebut diseluruh
Jawa dan Madur a.

b. bahan-bahan yang dipergunakan sebagai bahan dasar
ber beda- beda, seperti beras, ketan, tetes dan
| ai n-1ain dan nenghasil kan al kohol yang berlainan
kadarnya, untuk nmengamankan pendapatan cukai, harga
bar ang- barang tersebut perlu ditetapkan ol eh
Pemeri ntah secara berkal a.



C Cukai bir.

Seperti hal nya dengan al kohol sulingan, cukai bir yang
di pungut berdasarkan Odonansi Cukai Bir 1931 (Stbl.
1931 No. 488 dan 489) sebagai mana kenudi an tel ah di ubah
dan ditanbah, terakhir dengan Undang-undang tahun 1959
No. 15 Prp (L.N 1959 N 5. 108 j.i. No. 3 dan No. 33),
karena atas dasar spesifik, taripnya telah sering
di ubah, dari senula, sebesar f, 30 tiap liter sanpai
yang berl| aku sekarang sebesar Rp. 4,- tiap liter.

Sesuai dengan cukai alkohol sulingan taripnyapun perlu
di t et apkan berdasar kan har ganya.

Cukai qgul a.

Cukai gula dipungut berdasarkan O donansi Cukai Qula (Stbl.
1933 No. 351), sebagaimana kenudian telah diubah dan
di t anbah terakhir dengan Undang-undang tahun 1957 No. 17
Drt. (L.N. 1957 No. 64 jo. 1958 No. 135). CQukai gula
yang sekarang berjum ah Rp. 1,27 per kg., tarip cukainya
tel ah pul a di ubah beberapa kali

Khusus dal am neni njau besarnya tarip cukai atas gula, dengan
tidak nelupakan fungsinya perlu diperhatikan, bahwa
sej ak berlakunya O donansi Cukai Qul a, pada tiap
penetapan tarip baru, besarnya cukai bila dinyatakan
dal am persentase bel um pernah ditetapkan kurang dari 25%
dari harganya pada waktu perubahan itu. D sanping itu,
jenis gula yang wajib cukai adalah gula pasir dari
pabrik gula saja, sedangkan gula tebu yang dibuat ol eh

rakyat dari tebu hasil tanamannya sendiri, sekalipun
pada penbuatannya di pergunakan nesin dapat nendapat
penbebasan dari cukai. Qla "batok", gula aren. gula

kepal a nenurut Ordonansi tidak di kenakan cukai .

Dengan nenperti nbangkan hal-hal tersebut diatas serta untuk
nmenyeder hanakan per hi tungan cukai nya, perubahan tarip
cukai atas gula nenjadi sepul uh  perseratus dari
har ganya, tidak nerupakan beban yang berat bagi konsunen
gul a pasir dari pabrik.

Cukai tenbakau.
Dal am O donansi Cukai Tenbakau 1932 (Stbl. 1932 No. 517),
senmula hasil-hasil tenbakau dibagi dalam 2 gol ongan
i al ah:
a.sigaret dan tenbakau iris.
b. hasil -hasil tenbaku | ai nnya (rokok daun, serutu).
Kemudi an dal am t ahun 1950 di bagi nenjadi 3 gol ongan i al ah:
a.sigaret yang di buat dengan nesin dan tenbakau iris.
b.sigaret yang dibuat secara lain dari pada dengan
nmesi n.
c. hasil-hasil tenbakau | ai nnya (rokok daun, serutu).

Tarip cukainya didasarkan atas harga eceran dari pada,
hasi | -hasi| tenbakau yang waji b cukai.

Pada waktu ini berjum ah untuk:
a. enam pul uh per ser at us.
b. enpat pul uh |i ma perserat us.



c.tiga puluh |linma perseratus.

Mengi ngat sifat dari hasil tenbakau ini sebagai "genotm ddel™”
semata-mata, naka dianggap perlu sedikit nenaikkan
tari pnya sebagai berikut :

a. nai k dengan sepul uh perseratus.
b. nai k dengan |ima perseratus.
c. nai k dengan |i ma perseratus.

Pasal 4.

Pada dewasa ini, penyerahan barang dal am | aj ur perusahaannya yang
menbuj ur  dari produsen bahan nentah nelal ui pabri kan,
kepedagang besar, kenudi an kepedagang perantara, selanjutnya
kepedagang kecil dan akhirnya kekonsunmen hanya di kenakan
pungutan satu kali yaitu atas penyerahan dari pabrikan sebesar
10% Paj ak Penj ual an atas harga j ual

Mat erai Revol usi di kenakan atas tiap mata rantai sel anjutnya hingga
pada konsunen secara normaliter maka Materai Revol usi dengan
dem ki an berturut-turut di kenakan pada penyerahan barang yang
di | akukan ol eh:

1. pedagang besar pada per ant ara.
2. perantaran pada pedagang kecil .
3. pedagang kecil pada konsunen.

Dal am nel aksanakan pungutan Meterai Revolusi mnaka yang di maksud
dengan pedagang ialah badan/orang yang dalam |ingkungan
perusahaan atau pekerjaannya nelakuken penyerahan barang.
D dal ammya termasuk pula apa yang di kenal dengan nanma "tukang
catut".

Seorang yang nel akukan penyerahan barang tidak dalam |ingkungan
per usahaan atau pekerjaannya, m salnya seorang pegawai Yyang
nmenj ual T.V.-nya tidak ternasuk pengertian kat a- kat a
"pedagang” karena tindakan tersebut tidak mnerupakan tindakan
"dal am |ingkungan perusahaan atau pekerjaannya" nel ai nkan
suatu realisasi kekayaan bel aka.

Mat eri Revol usi berjum ah 5% atau jum ah yang di bayar ol eh penbel
karena penyerahan barang. Pada azasnya pengenaan Materi
Revol usi di | akukan dengan nenper gunakan neterai tenpel

Pasal 5.

Tarip-tarip akan di ubah sebagai beri kut:
dari 10% nenjadi 20% (tarip unmum.
dari 20% nenjadi 50% (tarip nmewah).

Selain dari pada nmasih diadakan tarip-tarip Kkhusus yang
masi ng- masi ng berjumah 5% dan 10% terhadap penyerahan
ber bagai jenis barang yang di anggap penting/setengah penting
sehari-hari. Penjualan jenis barang-barang ini dilakukan ol eh
Menteri luran Negara. Disanping itu nmaka Menteri |uran Negara
juga diberi wewenang untuk setiap waktu mnerubah barang/jasa
yang di kenakan pajak penjualan. Dengan dem kian dapatlah
diikuti secara cepat dan mudah perkenbangan kedudukan



ekonom s/sosial suatu jenis barang ataupun jasa dalam
masyar akat .

Untuk jelasnya dapatlah diberikan contoh sebagai berikut: atas
penyer ahan baran X di kenakan paj ak penjual an berdasarkan tarip
umum sebesar 20% Jika kenudian ternyata bahwa, barang
t er sebut nerupakan pula salah satu kebutuhan sehari-hari dari
rayat banyak maka berdasarkan wewenang yang di beri kan kepada
Menteri | uran Negara  dapat menurunkan  junl ah paj ak
penj ual annnya hingga 10% ataupun 5% bahkan jika perlu
nmenbebaskannya dari pengenaan paj ak tersebut.

Pasal 6.

Sistim pajak pendapatan yang berlaku sanpai sekarang adal ah
dem ki an, bahwa diatas pendapatan mnumun kena paj ak,
di kenakan suatu paj ak pendapatan berdasarkan suatu progres
yang | unak (10% sanpai 40% .

Al asan tarip yang sangat lunak itu ialah bahwa berhubung dengan
nmenderasnya inflasi, banyak di dapat penghasi | an at au
penerimaan perseorangan yang sesungguhnya bukanl ah nerupakan
pendapat an dalam arti yang sebenarnya. Pendapatan-pendapat an
dem ki an yang dal am bahasa asing disebut "schijninkomen",
ti dak seyogi anya di kenakan tarip yang berat.

Pendapat an yang nomi nal besar, tetapi secara riil tidak berarti
kal au di kenakan progresi yang berat, akan nenyebabkan orang
enggan nenbayar paj ak dan akan banyak terjadi penyel ewengan
paj ak. Dengan di anbi | nya | angkah-1 angkah ol eh Penerintah unt uk
nmenbendung dan nenekan inflasi maka pendapatan yang akan
di perol eh, seseorang itu bukannya nerupakan "schijni nkonmen"
lagi sehingga progresi yang umum dianggap wajar, dapat

di perl akukan | agi terhadap pendapatan yang riil ini.
Dengan telah akan dibendungnya inflasi, maka penyel ewengan paj ak
tidak dapat dinmafkan |agi. Sehubungan dengan ini, naka

pengenaan paj ak pendapatan akan di usahakan setepat-tepatnya
dal am arti kata bahwa senua orang yang seharusnya di kenakan
paj ak, juga sesungguhnya di kenakan dan atas dasar pendapatan
j uga sungguh-sungguh di perol eh.

Pasal 7.

Dengan akan dil aksanakannya kebijaksanaan noneter untuk tahun 1966
dan di pegangnya prinsip cost & accounting, mnmaka diharapkan
adanya stabilitasi dal am bi dang produksi :

(1) dengan di kel uar kannya Penet apan Presiden No. 27 tahun 1965,
yang antara |ain nenetapkan nilai perbandingan antara
jenis-jenis Uang Rupiah Baru dan Uang Rupiah Lanma
sebesar Rp.1,- berbanding Rp. 1000,- mnmaka tarip-tarip
paj ak perseroan yang sekarang berlaku perlu ditinjau
kenbali dan disesuai kan dengan adanya daya beli dari
Rupi ah Baru tersebut.

At as dasar-dasar pertinbangan budgetair maka tarip terendah
sebesar 10% terpaksa harus dinai kkan nenjadi 20% dan
tarip marginal tertinggi dari 52,5% nenjadi 60%

(2) Pengenaan pajak perseroan atas Badan-badan Usaha yang



berbentuk firma dan |ain sebagainya m sal nya perseroan
komandi ter adal ah senata-mata didasarkan atas praktisnya
penet apan dan penagi han hut ang- hut ang paj ak.

Sering kali penetapan paj ak pendapatan dari anggota-anggota
firma yang tidak dikenal karena pindah ketenpat |ain dan
sebagai nya terl antar.

Disanping itu jika seorang wajib pajak, disanping nenpunya
usaha sendiri, juga nenjadi anggota dari beberapa firnma
atau perseroan konmanditer, penetapan ranpung paj ak
pendapat annya baru dapat di | akukan j i ka semnmua
| aporan-1aporan tahunan dari firma atau perseroan
komandi ter, dimana ia nenjadi anggota, telah di masukkan
pada Inspeksi Keuangan. Hal 1ini sering neninbul kan
penetapan pajak dari wajib pajak yang bersangkutan
nmenjadi terlantar.

Dal am bi dang penagi han, kesulitan-kesulitan yang sering tinbul
ialah jika wajib pajak tel ah pindah ketenpat |ain dengan
ti dak di kenal al amatnya yang j el as.

(3) Dengan di kel uarkannya Peraturan Presiden No.17 tahun 1965
tentang penghematan dan penjualan nobil-nmobil mlik
Penerintah yang antara |ain nenetapkan, bahwa setiap
pegawai negeri yang nenggunakan kendaraan mlik negara

di har uskan nmenanggung  sendiri bi aya- bi aya  bensin,
reparasi servis dan lain-lain, maka dari sudut fiskal
tehni s har us pdul a di t et apkan bahwa
pengel uar an- pengel uaran sedem kian itu bagi swast a

adal ah penggunaan |aba perusahaan dan atau pendapatan
per seorangan yang harus dikenakan pajak dan karenanya
secara fiskal tehnis tidak boleh dikurangkan sebagai
bi aya perusahaan.

(4) Sebagai aki bat ketentuan yang dinuat pada ayat (2) pasa
ini maka prinsip bahwa paj ak devi den dapat
di perhitungkan dengan pajak pendapatan dan paj ak
per seroan perlu ditiadakan sehi ngga paj ak dividen dengan
dem ki an  sekar ang akan nmerupakan  suatu pungut an
t er akhi r.

Pasal 8.
Cukup j el as.
Pasal 9.
Cej al a- gej al a penjual an-bel i an tanah dan bangunan bai k dengan cara
terang-terangan jual -beli, maupun dengan cara penberian kuasa

atau penyerahan l|ain yang pada hakekatnya hanya suatu usaha
unt uk nenutupi pem ndahan hak jual -beli yang sebenarnya, yang

kesel uruhannya neliputi berjuta-juta rupiah, khususnya
di kot a-kota dan ditepi-tepi kota kebanyakan nmerupakan obyek
spekul asi .

Dengan pungutan bea balik-nama yang besarnya berkisar antara |ima
sanpai 10 perseratus tergantung dari keuntungan-keuntungan
kar ena penjual -belian tanah itu, untuk Kas Negara.



Pasal 10.

Pasal ini bermaksud nenyesuaikan tarip-tarip bea neterai dengan
keadaan sekarang.

Dengan nenggunakan perobahan beberapa tarip sebagai dinmaksud pada
ayat 1, 2 dan 3 sebagai ancer-ancer, naka dal am ayat 4 Menteri
luran Negara dapat nenyesuai kan tarip-tarip dan denda-denda
l ai n yang terdapat dal am Aturan Bea Meterai nenurut keadaan.

Pasal 11.

Menteri luran Negara diberi wewenang untuk nerubah pungutan
sunbangan barang newah dan barang setengah newah sesuai dengan
kebut uhan stabilisasi perekonom an dengan pengertian bahwa
jum ahnya ti dak bol eh nel anpaui 60% unt uk barang newah dan 40%
untuk barang setengah newah. Dilain pihak jika suatu jenis
barang tertentu yang senul a di anggap nmewah nanun yang kenudi an
karena perkenbangan perekonom an sifat kemewahan barang
termaksud tidak |agi nenonjol, nmaka Menteri |uran Negara dapat
menurunkan taripnya ataupun nenbebaskan dari pengenaan
sumbangan t er sebut.

Pasal 12

(1) d eh karena Undang-undang ini hanya nengatur ketentuan-Kketentuan
pokok saja, maka dianggap perlu untuk menberi kuasa
kepada Menteri luran Negara untuk nengatur pel aksanaan
ket ent uan- ket ent uan pokok tersebut.

(2) b maksudkan dengan ket entuan pada ayat (2) ini ialah bahwa unt uk
kepenti ngan luran Negara, atas permntaan Menteri |uran
Negara naka rahasi a sepenuhnya diti adakan.

(3)Aparatur luran Negara harus nenanpung pekerjaan yang ber at
sekal i, yang nengi ngat kepada keadaan fisik dan
nmental nya mungkin kurang manpu untuk nengerjakannya
dengan baik, oleh karena selama ini kurang nendapat
per hati an dal am penbangunan dan perkenbangannya. Ha
tersebut akan |ebih diberatkan |agi, apabila tidak
di beri penbi ayaan yang cukup untuk nenanpung pekerjaan
tersebut diatas. deh sebab itu untuk nenjam n suksesnya
pencari an target penerinman negara, naka di anggap perlu
untuk nenunjuk Presidium Kabinet Dw kora agar dinana
perlu berpegang kepada penganbeg-paramaartaan, nengat ur
secara khusus dan sebai k-bai knya penbiayaan serta
pengefi si ensi an aparatur |uran Negara.

Pasal 13.

Unt uk nenperbesar w bawa Penerintah umummya dan aparatur di bi dang
Peneri maan Negara khususnya, perlu nenperkuat sangsi dengan
nmenyat akan sebagai tindak pidana ekonom senua pel anggaran
t er hadap ket ent uan pi dana dal am per at ur an- per at ur an
per paj akan.
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